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ABSTRAK

Meldia. 2023. Kajian Postmemory Dalam Film KKN di desa Penari Karya Simpleman
dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia Program Sarjana (S1) Pembimbing (I) Dra. Mulyati,
M.Pd., (II) Dr. Houtman M.Pd.,

Kata Kunci : Postmemory, Film, Implikasi

Latar belakang penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan kajian
postmemory dalam film KKN di desa Penari karya Simpleman dan implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Melalui film secara tidak
langsung mampu memberikan manfaat bagi penonton. Masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah kajian postmemory yang terdapat dalam film KKN di desa
Penari karya Simpleman yang berkaitan dengan hasrat dan proyeksi menemukan
yang hilang, memperbaiki traumatik masa lalu dan Implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kajian postmemory dalam Film KKN di desa Penari karya
Simpleman dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Sumber data dalam penelitian ini adalah film KKN di desa Penari merupakan film
horor yang tayang di bioskop Indonesia pada 30 April 2022 dengan durasi 121
menit. Metode dalam penelitian ini mengunakan mengunakan metode deskriptif
kualitatif. Teknik yang digunakan adalah teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data. Hasil penelitian dalam film KKN di desa Penari mengandung kajian
postmemory yang memiliki hasrat dan proyeksi bagi generasi selanjutnya untuk
menemukan yang hilang, melengkapi yang terserak, melalui media dan recall
(memanggil) serta memperbaiki masa lalu yang traumatis dengan cara tradisional
dan animisme serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Kajian postmemory Film KKN di desa Penari dapat dijadikan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA khususnya pada materi Teks
Film.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra adalah karya atau hasil kreatif penulis yang diangkat dari realita
kehidupan disekitarnya. Karya sastra berhubungan dengan kehidupan masyarakat
dan kehidupan penulis itu sendiri. Dengan demikian karya sastra tidak hanya
diapresiasi melalui pengalaman-pengalaman dalam kehidupan masyarakat tetapi
juga sebagai karya kreatif yang dapat berkaitan dengan gejala-gejala kejiwaan
manusia yang dapat tercermin melalui ucapan dan perbuatan yang dapat dijadikan
data empiris sebagai penunjuk keadaan jiwa atau mental seseorang. Menurut
Wicaksono, (2017: 186) karya sastra dan psikologi memiliki pertautan yang erat,
secara tak langsung dan fungsional. Baik sastra maupun psikologi memiliki
persamaan dalam kajian objeknya, yaitu kehidupan manusia. Sedangkan psikologi
dan sastra memiliki hubungan fungsional, karena sama-sama mempelajari keadaan
kejiawaan oranglain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut rill, sedangkan dalam

sastra bersifat imajinatif.

Rokhmansyah, (2014: 2) mendefinisikan bahwa sastra sebagai sebuah
ungkapan yang bersumber dari perasaan, gagasan, pemikiran-pemikiran dan
pengalaman dari seorang pengarang yang dibangkitkan dalam bentuk yang konkret
melalui bahasa. Karya sastra memuat beragam nilai kehidupan dari berbagai aspek
yang ada di masyarakat. Sastra sebagai hasil karya dari seorang pengarang,
diciptakan melalui proses pemikiran dan perenungan pengarang mengenai hakikat
kehidupan Rokhmansyah, (2014: 2). Karya sastra merupakan refleksi pengarang
dari kehidupan realitas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karya
sastra adalah ilmu yang memberikan hiburan yang bersumber dari dari perasaan,
gagasan, pemikiran-pemikiran dan pengalaman seorang pengarang dari kehidupan
realitas.

Ada beberapa pengertian genre sastra, “Genre” berasal dari akar kata
“genus”, memiliki tiga pengertian yaitu: sikap, macam, dan jenis sastra Ratna,
(2009: 72). Klasifikasi tentang sastra digunakan di Indonesia semula dilakukan

oleh Aristoteles Ratna, (2009: 72) dalam bukunya yang berjudul Poetics. Pada



dasarnya Aristoteles membedakan tiga klasifikasi, yaitu: a) klasifikasi menurut
sarana representasi, terdiri atas prosa dan puisi, b) klasifikasi menurut objek
representasi, seperti tragedi, komedi, dan roman, dan c) klasifikasi menurut
representasi ciri-ciri puitika, seperti epik lirik, dan dramatik Ratna, (2009: 72).

Berdasarkan klasifikasi yang diberikan oleh Aristoteles yang dianggap
sebagai genre utama sastra adalah klasifikasi yang ketiga. Klasifikasi dianggap
sebagai genre utama sastra yaitu epik, lirik, dan dramatik di Indonesia dikenal
dengan nama prosa, puisi, dan drama Ratna, (2009: 72). Kemudian sebutan fiksi
kembali menduduki posisi dominan, digunakan secara bergantian dengan istilah
cerita rekaan yang terdiri atas cerita pendek (cerpen), novel, dan atau roman
Ratna, ( 2009: 72- 73). Selain itu, Narudin, (2017 : 56-57) Mengungkapkan bahwa
film termasuk ke dalam jenis karya sastra karena film memiliki peluang dalam
mencapai tujuan yang penting untuk memotivasi minat siswa yang menyiapkan
praktik menyimak yang realistis, menstimulasi penggunaan bahasa, dan
meningkatkan kesadaran siswa pada pokok-pokok bahasa.

Film adalah salah satu jenis karya sastra yang mengunakan media
audiovisual. Menurut Ayoana, (2010:2) film adalah gambar-hidup, juga sering
disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut “sinema”. Sinema bersumber
dari kata “kinematik” atau “gerak”. Film juga sebenarnya merupakan lapisan-
lapisan cairan selulosa, biasa di kenal di dunia para sineas sebagai seluloid.
Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang berasal
dari Cinema dan tho sama dengan phytos (cahaya) ditambah graphie yang sama
dengan grhap (tulisan atau gambar atau citra). Jadi, pengertian film adalah melukis
gerak dengan cahaya. Agar kita dapat melukis gerak dengan cahaya, kita harus
menggunakan alat khusus, yang biasa kita sebut dengan kamera.

Film adalah salah satu komunikasi yang sudah sangat dikenal, dengan caranya
sendiri, film memiliki kemampuan untuk mengantar pesan secara unik dapat juga
dipakai sebagai sarana pameran bagi media lain dan juga sebagai sumber budaya
yang berkaitan erat dengan buku, film kartun, bintang televisi, film seri, serta lagu
(McQuail, 2011:157).

Proses pembuatan film tidaklah mudah, dan memerlukan waktu yang panjang
supaya menghasilkan sebuah karya film yang siap ditonton. Menurut (Sobur,

2013:127) media memang merupakan pembentuk realitas sosial, namun realitas



yang disampaikan media adalah realitas yang sudah diseleksi, yaitu realitas tangan
kedua. Dengan demikian, media massa mempengaruhi pembentukan citra
mengenai lingkungan sosial yang tidak seimbang, bias dan tidak cermat. Dalam hal
ini film dianggap sebagai medium yang sempurna untuk mengekspresikan realitas
kehidupan yang bebas dari konflik-konflik ideologis. Menurut (Sobur, 2013:127)
bahwa kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas
membuat para ahli berpendapat bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi
khalayaknya.

Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan bahwa film adalah gambar-hidup,
yang menjadi salah satu media komunikasi massa yang sudah sangat dikenal.
Dengan caranya sendiri supaya dapat mempengaruhi khalayaknya. Sebagai upaya
mengapresiasi sastra dalam bentuk film perlu adanya pengkajian sastra yang mana
pengkajian sastra ini bertujuan membentuk suatu pandangan masyarakat dengan
muatan pesan didalamnya.

Menurut Rafiek, (2013:3) pengkajian sastra adalah penelaahan atau
pengkajian, atau penelitian atas karya sastra dengan dilengkapi pengetahuan
tentang teori sastra, sejarah sastra, dan metode penelitian sastra. Menurut
Djojosuroto dan Noldy Pelenkahu, (2009:138) kajian sastra adalah penyelidikan,
penelitian terhadap karya sastra yang juga dapat berbentuk kritik sastra ilmiah
yang dapat dilakukan berdasarkan teori yang relevan dengan objek penelitian.
Dalam karya sastra jenis film tentunya dapat ditinjau dari berbagai teori sastra
yaitu salah satunya teori Postmemory yang merupakan teori sastra terbaru yang
dapat mengkaji unsur-unsur traumatis berupa peristiwa traumatis yang terjadi
tetapi tidak dirasakan langsung hanya mendapatkan memori tersebut dari generasi
sebelumnya.

Sejalan dengan pendapat Kumalasari, (2016:62), kajian Postmemory
merupakan karya yang mengandung emanasi yaitu hasrat dan proyeksi bagi
generasi selanjutnya untuk menemukan yang hilang, melengkapi yang terserak, dan
atau memperbaiki masa lalu yang traumatis. Postmemory membahas struktur
transmisi memori antargenerasi (Hirsch, 2012: 5). Teori tersebut menggambarkan
hubungan yang dialami oleh suatu generasi mengenai trauma personal, kolektif,
dan kultural dari generasi yang sudah ada sebelumnya terhadap pengalaman yang

mereka ingat hanya dari cerita, imaji, dan perilaku di sekitar tempat mereka



bertumbuh (Hirsch, 2012: 5). Koneksi Postmemory terhadap masa lalu tidak
dimediasi melalui recall, tetapi melalui investasi imajinatif, proyeksi, dan
penciptaan. Recall merupakan proses “memanggil” kembali memori melalui storage
sehingga memori tersebut dimiliki.

Kajian Postmemory merupakan sebuah bidang baru yang muncul dalam
lingkup kajian traumatis, terutama yang terkait dengan peristiwa genosida (Faruk,
2021: 13). Kajian ini menempatkan memori atau kenangan sebagai sebuah unsur
yang dapat menciptakan paradigma dalam melihat persoalan-persoalan yang
terdapat dalam karya sastra.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa kajian Postmemory adalah
karya yang mengandung emanasi yaitu hasrat dan proyeksi yang dapat
menggambarkan hubungan yang dialami oleh suatu generasi mengenai trauma
personal dan kolektif yang berkaitan dengan peristiwa genosida. Adapun trauma
yang dialami akibat kejadian hebat menimbulkan perasaan sakit pada seseorang,
baik fisik maupun mental, dan bahkan sering menyebabkan beberapa gangguan
emosional atau psikologis dikemudian hari; yang disebut dengan “post traumatic
stress disorder” (PTSD) atau gangguan stress pasca trauma. Orang yang mengalami
PTSD umumnya “dihantui” pengalaman traumatis yang mereka alami baik langsung
maupun tidak langsung. (Hatta, 2016 :3) Dalam Kajian postmemory dapat mengkaji
jenis sastra audiovisual dalam bentuk Film KKN di desa Penari yang merupakan film
horror Indonesia, yang terlaris sepanjang masa yang mengandung pengalaman
traumatis.

Alasan penulis memilih Film KKN di desa Penari karya Simplemen sebagai
bahan penelitian, Karena film ini banyak mengandung unsur-unsur traumatis
berupa ketakutan, kegelisahan yang dialami secara terus-menerus oleh setiap
tokohnya yang disebabkan oleh memori yang diturunkan secara dari nenek moyang
mereka. Film ini merupakan adaptasi dari salah satu cerita horror yang telah viral
di tahun 2019 melalui Twitter, menurut sang penulis, cerita ini diambil dari sebuah
kisah nyata sekelompok mahasiswa yang tengah melakukan program KKN (Kuliah
Kerja Nyata) di desa Penari. Tak berjalan mulus, serentetan pengalaman horror pun
menghantui mereka hingga program KKN tersebut berakhir tragis. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia film KKN di desa Penari ini, dapat menjadi media

yang tepat untuk mengetahui bentuk traumatis yang dialami oleh para tokoh dalam



film tersebut, sehingga peserta didik dapat menyimpulkan bentuk traumatis
kedalam nilai psikologis.

Adapun nilai psikologis merupakan nilai segi ekstrinsik karya sastra yang
berada di luar struktur karya sastra, namun amat mempengaruhi karya sastra
tersebut. Misalnya faktor-faktor sosial politik saat sastra itu diciptakan, faktor
ekonomi, faktor latar belakang kehidupan pengarang, faktor ilmu jiwa, dan
sebagainya Nurhasanah, (2018:45)

Menurut Yamin, ( 2013: 15) pembelajaran (instruction) merupakan
persiapan kejadian-kejadian eksternal dalam suatu situasi belajar dalam rangka
memudahkan belajar, menyimpan (kekuatan mengingat informasi), atau
mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Pendapat lain, Yamin, (2013: 15)
bahwa pembelajaran adalah usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali, agar
orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain.
Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang
memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan atau
mengembangkan sumber belajar yang diperlukan. Dapat juga dikatakan bahwa
pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa
lainnya untuk membuat pembelajaran yang dapat belajar dan mencapai hasil
belajar yang maksimal. Adapun konsep pembelajaran sastra tentunya tidak lepas,
dari kurikulum 2013

Pembelajaran bahasa Indonesia didalam Kurikulum 2013 mempunyai dua
materi untuk dipelajari, yakni kebahasaan dan kesusasteraan. Pembelajaran sastra
berperan penting didalam berbagai segi dari tujuan pendidikan. Inti dari
pembelajaran sastra ialah mengenalkan siswa pada arti yang ada dididalam karya
sastra dan meminta peserta didik menghayati kesan yang tersaji (Delviani, 2018:18,
Vol. 1). Secara umum, mata pelajaran dirancang untuk memungkinkan siswa
menghiraukan, menyatakan, menginterpretasi dan menuliskan. Kemampuan dasar
itu saling bersangkutan dan saling mendukung didalam tiga bidang utama
perkembangan, yakni kemampuan berbahasa, apresiasi sastra, dan pengembangan
karakter siswa. Siswa belajar menganalisis teks sastra, menafsirkan, mengevaluasi,
dan membuat teks sastra, seperti puisi, cerita pendek, dongeng, novel, dan drama.
Apresiasi karya sastra bertujuan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan

berbahasa, menumbuhkembangkan kreativitasnya, dan memperkaya daya paham



wawasan budaya dan nilai-nilai kemanusiaan di lingkungan sekitar (Putri, 2019:
58, Vol. 4).

Untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia, kurikulum, bahan ajar, metode pengajaran, evaluasi pengajaran, guru
perpustakaan, sekolah, dan lingkungan keluarga dan masyarakat semuanya
memegang peranan penting. Kurikulum pembelajaran bahasa dan sastra harus
fleksibel agar guru dan siswa dapat berkreasi dalam kegiatan mengajar. Selain itu,
isi dan metode penyajian buku teks harus menarik, mampu secara tepat
mendukung pengembangan keterampilan dan keterampilan berbahasa, serta
meningkatkan kemampuan apresiasi sastra (Pinis, 2017: 4, Vol. 7).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap Film KKN di desa Penari karya Simpleman dengan Judul Kajian

Postmemory dalam Film KKN di desa Penari Karya Simpleman.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan jawaban yang rinci dari sebuah topik
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:288), “Rumusan masalah merupakan bentuk
pertanyaan yang dapat memandu peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan”.
Selanjutnya Santosa (2015:37), mengemukakan bagaimanakah rumusan masalah
adalah aspek atau unsur masalah apa yang perlu diteliti. Rumusan masalah dapat
dipadankan dengan hipotesis atau asumsi dasar. Suatu penelitian harus berangkat
dari masalah-masalah yang dihadapi oleh seorang peneliti yang akan dipecahkan,
dicari solusinya lewat penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah postmemory yang terdapat dalam film
KKN di desa Penari karya Simpleman yang berkaitan dengan hasrat dan proyeksi
menemukan yang hilang, memperbaiki tarumatik masa lalu dan Implikasinya

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

C. Tujuan Penelitian
Menurut Santosa (2015:38), tujuan adalah upaya pokok yang akan
dikerjakan atau merupakan garis-garis besar hasil yang hendak dicapai dalam

penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini, Untuk mendeskripsikan



postmemory dalam Film KKN di desa Penari karya Simpleman dan implikasinya

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya

keilmuan, khusunya dalam mengkaji postmemory dalam film KKN di desa

Penari karya Simpleman.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan motivasi
dalam meningkatkan kecintaan terhadap suatu karya sastra.

Guru Bahasa Indonesia penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah untuk memperluas dunia pendidikan khususnya ilmu

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.

Menjadi referensi untuk penelitian yang serupa.
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